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ABSTRACT

This research was conducted to examine the effectiveness of preserving bamboo with a Boron
compound preservative. Four levels of concentrations, i.e 5, 10, 15, and 20% were tested through
simple method on bamboo talang (Schizostachyum brachycladum). Lower part of each culm was cut
and debarked prior to one week soaking in the boric solution. Results indicated that longitudinal
penetration could reach 100%. Retention was varied in accord with boric concentration, but the 15%
solution gave the highest retention.
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk menguji efektivitas pengawetan dengan senyawa boron pada bambu
talang (Schizostachyum brachycladum). Pada penelitian ini digunakan empat tingkatan konsentrasi
yaitu 5, 10, 135, and 20%. Perlakuan pengawetan dilakukan dengan cara sederhana, yaitu dengan
memotong batang bambu pada bagian bawah, kemudian dibuang bagian kulitnya sebelum direndam
selama 1 minggu dalam larutan borax. Hasil penelitian menunjukan bahwa penetrasi longitudinal
pada semua percobaan dapat mencapai 100%. Nilai retensi bervariasi menurut konsentrasi borax,
namun konsentrasi 15% memberikan nilai retensi tertinggi

Kata kunci: Bambu, metode sederhana, senyawa boron, penetrasi, retensi

I. PENDAHULUAN

Bambu lazim dijumpai di hampir seluruh wilayah Indonesia. Tanaman ini mudah
tumbuh, walaupun dengan pemeliharaan yang sederhana. Dengan penanganan yang baik,
bambu memiliki potensi ekonomi yang tinggi, karena pemanfaatannya yang sangat luas,
yaitu untuk bahan bangunan, mebel, kerajinan, bahan baku pulp dan kertas, sedangkan
rebungnya telah diekspor ke Korea, Cina, Jepang, sampai ke Saudi Arabia (Diniyati dan
Rahmayanti, 2000).

Batang bambu sangat rentan terhadap serangan jamur pewarna, kumbang penggerek,
dan rayap, karena mengandung selulosa dan pati. Serangan ini akan mengakibatkan
penurunan kekuatan dan kualitas batang bambu.
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Batang bambu terbentuk dari 50% sel parenkim, 40% sel serat, dan 10% zat pengisi
sel (Barly, 1990). Bagian luar batang diselimuti lapisan silika yang kuat, sedang pada
bagian dalam terdapat lapisan lilin tapi bahan pengawet masih dapat berdifusi melalui
lapisan ini. Karena itu pengawetan bambu sebaiknya menggunakan bahan pengawet
dengan sifat difusi yang baik.

Untuk mengurangi kerusakan, batang bambu harus diawetkan. Pengawetan tradisional
dapat dilakukan dengan merendam batang bambu di air atau lumpur untuk mengurangi
kadar patinya. Namun cara ini mengurangi estetika bambu bila akan digunakan sebagai
mebel atau kerajinan, karena penampakan yang kotor. Pengawetan menggunakan bahan
kimia biasanya lebih efektif meskipun memerlukan biaya yang lebih besar. Metode
pengawetan dengan bahan kimia ada beberapa macam, diantaranya metode labur,
rendaman panas, rendaman dingin, metode tekan, metode vakum, metode difusi, metode
boucherie, dan lain-lain. Dalam penelitian ini dilakukan pengawetan bambu talang
(Schizostachyum brachycladum) menggunakan bahan pengawet senyawa boron, dengan
metode sederhana, dimana bambu yang baru ditebang diusahakan tetap tegak dan bagian
pangkalnya dimasukan ke dalam larutan bahan pengawet.

Pengawetan bambu betung (Dendrocalamus asper (Schult.F) Backer ex. Heyne)
secara Boucherie yang dilakukan Irawaty (2000) menggunakan senyawa boron,
memberikan hasil penetrasi longitudinal 1.738,55 cm untuk konsentrasi 5% dan 1.802,40
cm untuk konsentrasi 10%. Sedangkan pada bambu tali (Gigantochloa apus Kurz),
penetrasi longitudinalnya adalah 124,78 cm untuk konsentrasi 5% dan 238,08 ¢cm untuk
konsentrasi 10% (Susanti, 2001). Penelitian Barly dan Sumarni (1997) pada bambu ater
(Gigantochloa arter Kurz) dengan metode yang sama, melaporkan retensi persenyawaan
boron dan Genapol X-080 masing-masing 4,28 kg/m’ dan 7,64 kg/m’ untuk konsentrasi 5%
dan 10%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi larutan pengawet yang efektif
serta penetrasi longitudinal dan retensi senyawa boron pada batang bambu talang yang
diawetkan dengan metode sederhana.

II. BAHAN DAN METODE
A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Kelurahan Puhun Pintu Kabun, Bukittinggi Sumatera Barat, di
daerah sekitar Ngarai Sianok, dan di Loka Litbang Hasil Hutan Bukan Kayu, Kuok.
Kegiatan berlangsung dari bulan Oktober — Desember 2003.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah bambu talang (Schizostachyum brachycladum), bahan
pengawet kelompok senyawa boron, pereaksi uji penetrasi yaitu pereaksi A (ekstrak
kurkuma 10% dalam alkohol) dan pereaksi B (10 ml asam chlorida pekat dalam 100 ml
alkohol yang dijenuhkan dengan asam salisilat) (Martawijaya, 1984), dan air bersih.
Sedangkan peralatan yang dibutuhkan adalah plastik, ember plastik, gelas ukur, alat tulis,
golok, gergaji, handspayer dan meteran.

Penelitian ini menggunakan senyawa boron, dengan komposisi garam boron sebagai
aditif, dengan kombinasi bahan aktif borax 35,52%, boric acid 35,52%, dan polybor
28,40%. Bahan aktif ini memiliki kerapatan 1.073 kg/m’ pada suhu 22°C, pH 7,3 (basa)
dan ketahanan simpan selama 5 tahun (Anonim, 1989).
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C. Metode
1. Metode pengawetan

Bambu talang sebanyak 25 batang diteliti dalam rancangan acak lengkap, dengan
perlakuan konsentrasi larutan pengawet dalam 5 (lima) taraf dan masing-masing terdiri dari
5 (lima) ulangan. Perlakuan konsentrasi larutan pengawet tersebut adalah sebagai berikut:
5,0; 10,0; 15,0; dan 20,0%; serta kontrol (tanpa pengawetan). Larutan pengawet dibuat
dengan melarutkan tepung senyawa boron dalam air.

Pengawetan dilakukan dengan metode sederhana yang dimodifikasi dari metode
Boucherie, yaitu menempatkan 5 liter larutan pengawet di pangkal batang bambu yang
baru ditebang yang masih lengkap daunnya. Pengawetan dilakukan dalam waktu 1 (satu)
minggu. Setelah ditebang, bambu diusahakan tetap berdiri tegak, bagian pangkal dikuliti
sepanjang 10 cm untuk memudahkan penyerapan, kemudian dimasukan ke dalam larutan
pengawet. Setelah satu minggu, bambu direbahkan dan dilakukan pengukuran volume
larutan yang tersisa. Kemudian bambu dibelah dan dijemur untuk memudahkan uji
penetrasi. :

Pengambilan sampel kadar air dilakukan pada awal perlakuan (saat tebang) dan saat
perebahan dari bagian pangkal batang. Kadar air diukur dengan metode oven, yaitu sampel
bambu berukuran (4 x 4) cm dioven pada suhu 100 + 1°C selama 24 jam, sebelum dan
sesudah pengovenan dilakukan penimbangan berat sampel.

2. Penetapan penetrasi dan retensi

Data yang diamati adalah penetrasi dan retensi bahan pengawet. Pengukuran
penetrasi dilakukan dengan membelah batang, dan penetrasi longitudinal diketahui setelah
permukaan bidang potong disemprot dengan pereaksi A dan pereaksi B. Adanya
persenyawaan boron ditandai adanya perubahan warna menjadi merah pada bidang potong
tersebut. Penetrasi diukur berdasarkan panjang bidang secara longitudinal yang ditembus
bahan pengawet dan dinyatakan dalam cm dan persentase (%) terhadap panjang batang.
Sedangkan retensi adalah banyaknya bahan pengawet yang diabsorbsi batang yang
diawetkan, dinyatakan dalam banyaknya bahan pengawet per unit volume benda yang
diawetkan. Retensi dihitung dengan rumus:

(VO-Vt) x Bj
R=—mmm xK
Vb
Keterangan: R = Retensi bahan pengawet (kg/m’); Vo = Volume larutan awal (m®); Vt = Volume

larutan sisa (m®); Vb = Volume batang bambu (m*); K = Konsentrasi larutan (%) (b/v);
Bj = Berat jenis larutan bahan pengawet (kg/m’)

Data yang dikumpulkan dianalisa secara statistik dengan menggunakan analisis sidik
ragam pada taraf 1%. Bila terdapat pengaruh yang nyata, maka dilakukan uji lanjutan
Duncan pada taraf 1%.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar air sampel setelah perlakuan mengalami penurunan dibanding saat penebangan

(Tabel 1). Hal ini disebabkan bambu mengalami proses pengeringan karena penebangan
memutuskan aliran penyerapan makanan dan air dari dalam tanah. Kadar air bambu saat
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